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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Muhammad Taufik Fariandi. Potensi Daun Sirsak (Annona Muricata L) 

Sebagai Pengawet Kayu Gmelina (Gmelina Arborea) Terhadap Serangan Rayap 

Tanah. Dibimbing oleh Bapak Ir. H. Gt. A.R. Thamrin, M.P., selaku Dosen 

Pembimbing I dan Ibu Wiwin Tyas Istikowati, S.Hut., M.Sc, Ph.D., selaku Dosen 

Pembimbing II. 

Penelitian berlatar belakang Sirsak (A. muricata L.) merupakan salah satu 

tanaman buah yang rasanya manis dan asam. Tanaman buah yang banyak tumbuh 

di pekarangan rumah dan di ladang-ladang sampai ketinggian tempat ±1.000 m 

diatas permukaan laut. Daun sirsak ketika diaplikasikan pada kayu, ekstrak daun 

sirsak dapat membantu melindungi kayu dari serangan organisme pengurai seperti 

jamur dan bakteri yang menyebabkan pembusukan dan kerusakan. Kayu ini 

memiliki Kelas awet IV (mudah terserang organisme perusak kayu karena secara 

umum rayap suka kayu yang mengandung selulosa dan berkelas rendah) dan kelas 

kuat I-II. Jika diolah dengan baik, kayu Gmelina mampu bertahan sampai 10 tahun 

keatas (Seng, 1964). Beberapa jenis rayap di Indonesia sangat merugikan, Serangan 

rayap (Coptotermes curvignathus) hampir pada semua jenis tanah dan serangannya 

meningkat setelah penutupan tajuk. Penelitian mengenai potensi daun sirsak 

(Annona muricata L) sebagai pengawet kayu gmelina (Gmelina arborea) terhadap 

serangan rayap tanah menawarkan pendekatan yang menarik dalam upaya menjaga 

kelestarian kayu. 

Penelitian ini menggunakan metode rendaman dingin Bagian tanaman yang 

digunakan untuk ekstraksi adalah daun sirsak. Daun dibuat ekstrak secukupnya 

dengan perbandingan masing-masing 100g, 150g, dan 200g per satu liter air. 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara merendam daun sirsak dengan air panas 
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selama 3 jam (Ardiansa, 2014). Metode pengawetan yang dilakukan adalah metode 

perendaman dingin, dimana contoh uji direndam dalam bahan pengawet selama 5 

hari, dan dengan 3 ulangan, agar contoh uji terendam dan tidak terapung, maka 

contoh uji tersebut diberi pemberat. Pengujian absorbsi dilakukan segera setelah 

proses perendaman, selanjutnya kayu yang telah direndam diangin-anginkan 

hingga mencapai kadar air kering udara. Berikut jumlah sampel penelitian untuk 

masing- masing perlakuan. 

Hasil penelitian Parameter pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini 

berupa kayu Gmelina (G. arborea) yang memiliki nilai kadar air sebesar 15% , 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa jumlah absorbsi terbesar dengan nilai 0,52 

g/cm3, sedangkan nilai yang terendah 0,43 g/cm3, dengan jumlah rata – rata total 

0,47 g/cm3. Nilai rata-rata retensi aktual memperlihatkan bahwa jumlah retensi 

terbesar dengan nilai 0,31 g/cm3, sedangkan jumlah yang terendah 0,23 g/cm3, 

dengan jumlah rata - rata total sebesar 0,26 g/cm3. Hasil derajat kerusakan Dari data 

tersebut dengan nilai rata – rata total sebesar 67,74%, disimpulkan bahwa lama 

perendaman 5 hari dengan ekstrak bahan pengawet yang diberikan maka dapat 

menurunkan nilai derajat kerusakan pada kayu Gmelina (G. Arborea). Pada minggu 

pertama rata-rata jumlah rayap yang mati pada ekstrak 100g/l (36 ekor), kemudian 

pada ekstrak rata-rata jumlah rayap yang mati 150g/l (38 ekor), pada ekstrak rata 

rata jumlah rayap yang mati pada 200g/l (50 ekor), dan pada sampel kontrol rata 

rata jumlah rayap mati (27 ekor). 
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